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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah sebuah alat komunikasi. Tarigan (2008 : 11) menjelaskan,  

bahwa komunikasi atau speech acts dipergunakan secara sistematis untuk 

menyelesaikan atau mencapai maksud tertentu. Artinya, komunikasi merupakan 

elemen penting bagi manusia sebagai makhluk sosial yang mendirikan hubungan 

mental dan emosional dengan anggota-anggota lainnya. Hal ini menjadi penting 

bahkan sangat urgen karena tak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan ini sebagai 

manusia normal kita tidak mungkin lari dari kenyataan, bahwa kita dalam berinteraksi 

dengan sesama manusia harus menggunakan suatu bentuk atau cara yang disebut 

komunikasi, khususnya bahasa verbal atau lisan. 

Keraf (1984 : 3) mengemukakan bahwa sebagai suatu alat komunikasi, bahasa 

mempunyai beberapa fungsi, yaitu  (1) untuk menyatakan ekspresi diri; (2) sebagai 

alat komunikasi; (3) alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi; (4) sebagai alat 

untuk mengadakan kontrol sosial.  

Dalam bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan yang tidak dapat 

dipisahkan dan sudah menjadi satu kesatuan utuh, yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Dalam 

penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada keteraampilan berbicara. 
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Mengapa berbicara?  karena pada dasarnya keterampilan berbicara harus dimiliki 

oleh semua orang yang di dalam kegiatannya membutuhkan komunikasi, baik yang 

sifatnya satu arah maupun yang timbal balik ataupun keduanya. Seseorang yang 

memiliki keterampilan berbicara yang baik, akan memiliki kemudahan di dalam 

pergaulan, baik di rumah, di kantor, maupun di tempat lain. Dengan keterampilannya 

segala pesan yang disampaikannya akan mudah dicerna sehingga komunikasi dapat 

berjalan lancar dengan siapa saja. 

Berdasarkan  riset yang telah dilakukan di sekolah-sekolah terutama  di 

SMPN 1 Karangtengah Kab. Garut, terdapat beberapa fakta di lapangan, bahwa 

kemampuan berbicara siswa di dalam kelas masih sangatlah rendah. Dalam penelitian 

ini penulis memfokuskan pada materi berbicara, yaitu wawancara dengan 

mengangkat judul “ Strategi Quantum Learning Dalam Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Siswa (Penelitian Tindakan Kelas terhadap Siswa Kelas 

VIII F SMPN 1 Karangtengah Kab. Garut)”. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh penulis kepada guru pengajar bahasa Indonesia terdapat fakta yang 

sangat mengejutkan di lapangan, yaitu nilai bahasa Indonesia yang masih di bawah 

nilai batas ketuntasan, yaitu yang seharusnya batas ketuntasan dengan nilai 70 tetapi 

kebanyakan siswa, khususnya  kelas VIII F mendapatkan nilai 55-60. Hal ini sangat 

memprihatinkan bagi penulis sehingga penelitian ini perlu dilakukan oleh penulis.  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik 

dalam dunia pendidikan dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa. 
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 Penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Jhon Bedi Adian dalam 

skripsinya yang berjudul “ Strategi Pembelajaran Quantum Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Puisi Bagi Siswa Kelas X  SMA Pariwisata Bandung“ 

menyatakan bahwa kendala dalam pembelajaran puisi adalah sulitnya memotivasi 

siswa untuk membaca puisi. Hal ini disebabkan siswa merasa malu dan tidak percaya 

diri untuk membacakan puisi serta sulitnya bagi siswa untuk memahami maksud isi 

puisi tersebut, dan kurangnya kreativitas guru dalam mengajar bahasa Indonesia 

menjadi salah satu pemicu bagi siswa untuk tidak menyukai pembelajaran bahasa 

Indonesia.  

Efi Nuryani dalam skripsinya yang berjudul “ Peningkatan Keterampilan 

Menulis Karangan Deskripsi Dengan Mengggunakan Teknik Ka Ki Gaya Quantum 

Learning“ menyatakan siswa umumnya mengalami kesulitan menulis dan pada 

dasarnya kegiatan menulis tidak terlalu menarik bagi mereka. Guru tidak memiliki 

cara lain untuk mengajarkan EYD. Fenomena ini memerlukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis dan kreativitas guru dalam 

pengajarannya.  Dibutuhkan sebuah metode yang tepat dalam pengajarannya 

sehingga masalah seperti ini diharapkan tidak menjadi luas dan akan berulang sampai 

murid melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau bahkan dalam 

pemakaian kehidupan masyarakat sehari-harinya, yang lebih ditakutkan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia akan semakin menurun atau bahkan kita menjadi 

bangsa yang tidak tahu bahasanya sendiri. 
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Guru sebagai salah satu unsur dalam proses belajar mengajar memiliki multi 

peran, tidak terbatas hanya sebagai “pengajar” yang melakukan transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai pembimbing yang mendorong potensi, mengembangkan alternatif 

dan memobilisasi siswa dalam belajar. Artinya, guru memiliki tugas dan tanggung 

jawab yang kompleks  terhadap pencapaian tujuan pendidikan, di mana guru tidak 

hanya dituntut   untuk  menguasai ilmu yang akan diajarkan dan memiliki 

seperangkat pengetahuan   serta keterampilan teknis mengajar, namun juga dituntut 

untuk menampilkan   kepribadian  yang mampu menjadi teladan bagi siswa (Riduwan 

2006 : 19). 

Selain peranan guru yang menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, partisipasi siswa yang turut andil pun menjadi faktor utama 

yang dapat menentukan keberhasilannya  dalam proses belajar mengajar. Namun, 

kesadaran siswa atas keterlibatan dirinya dalam proses belajar mengajar masih sangat 

rendah sehingga membuat guru harus bekerja lebih keras untuk memberikan motivasi 

kepada siswa terutama dalam keterampilan berbicara. Tidak sedikit dari siswa takut 

untuk berbicara mengungkapkan pendapatnya. Kebanyakan dari mereka masih 

beranggapan bahwa memberi tanggapan atau berbicara di depan kelas itu sesuatu 

yang ditakutkan. Rasa takut salah dan malu biasanya menjadi faktor utama yang 

membuat para siswa enggan untuk berbicara di depan kelas. 

Berkaitan dengan hal itu, guru dituntut untuk kreatif dalam mencari model 

pembelajaran yang dapat memicu semangat siswa untuk belajar dan dapat 
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memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar. Peranan guru dalam 

menentukan strategi pembelajaran di kelas sangat menentukan suasana kesuksesan 

kegiatan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru akan berusaha untuk mencari 

strategi pembelajaran yang tidak monoton sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang  dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, yaitu strategi pembelajaran quantum 

learning. Strategi pembelajaran quantum learning merupakan cara baru yang 

memudahkan proses belajar, yang memadukan unsur seni dan pencapaian yang 

terarah untuk segala mata pelajaran.  

Pembelajaran quantum learning adalah pengubahan belajar yang meriah 

dengan segala nuansanya, yang menyertakan segala kaitan interaksi dan perbedaan 

yang memaksimalkan model belajar serta berfokus pada hubungan dinamis dalam 

lingkungan kelas interaksi yang mendirikan landasan dalam kerangka untuk belajar. 

Dengan demikian, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 

pembelaajaaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa. Strategi 

pembelajaran quantum learning ini menawarkan strategi pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik lebih aktif dan kreatif (Deporter, 2001). 

Penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode quantum learning 

karena di dalam metode ini guru dan siswa dituntut untuk menciptakan suasana 

kondusif, kohesif, dinamis, interaktif, partisipatif, dan saling menghargai sehingga 

dapat tercipta proses belajar mengajar yang kooperatif  antara guru dan siswa. Prinsip 
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quantum adalah semua berbicara makna, tujuan, konsep harus dialami, setiap usaha 

diberikan reward (Nuryati dalam Pravina 2010 : 3). 

 Strategi quantum learning ini akan membawa siswa pada perubahan yang 

lebih baik. Perubahan ke arah perbaikan adalah tuntutan alamiah yang menjadi 

kebutuhan setiap individu dalam setiap kehidupan. Di dalam proses belajar mengajar 

penciptaan suasana kondusif perlu dilakukan karena unsur rasa dalam berpikir selau 

turut serta dan tak bisa dipisahkan. Oleh karena itu, penciptaan suasana kondusif 

perlu dilakukan sehingga dalam belajar siswa tidak lagi merasa cemas, tidak lagi 

takut dalam berpartisipasi, tidak lagi merasakan menjadi sebuah kewajiban, 

melainkan menjadi kesadaran dan kebutuhan, dalam suasana perasaan nyaman dan 

menyenangkan. Salah satu cara untuk menciptakan suasana perasaan yang nyaman 

dan menyenangkan serta terhindar dari kebiasaan adalah dengan memahami dan 

melaksanakan model belajar yang dilakukan siswa, komunaksi yang baik dan efektif, 

dan strategi pembelajaran yang tepat dan inovatif. 

Manfaatnya adalah dapat meningkatkan antusias dan kreatifitas siswa dalam 

pembelajaran karena siswa dituntut untuk berkomunikasi secara aktif dan kreatif 

sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan diri pada siswa dan kegiatan belajar 

mengajar tidak menjadi monoton.  

Apabila masalah ini terus diabaikan kemungkinan besar dunia pendidikan 

tidak akan pernah mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu 

penelitian “Strategi Quantum Learning Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 
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Berbicara Siswa (Penelitian Tindakan Kelas terhadap Siswa Kelas VIII F SMPN 1 

Karangtengah Kab. Garut) “ perlu dilakukan demi kemajuan dan pengembangan 

dunia pendidikan yang lebih baik. 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa hal yang dapat 

diidentifikasi untuk diteliti. Beberapa hal tersebut di antaranya sebagai berikut. 

1) Keterlibatan siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara masih rendah.  

2) Kurangnya penguasaan materi, rasa malu, takut, tidak percaya diri, serta 

keberanian yang dimiliki siswa dalam melakukan wawancara dengan narasumber. 

3) Perlunya suatu metode pembelajaran yang inovatif sebagai alternatif  dalam 

meningkatkan pembelajaran berbicara pada siswa. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Banyaknya faktor yang menyebabkan kurangnya keberhasilan siswa dan 

keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian. Maka untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang  baik penulis membuat batasan masalah sebagai berikut. 

1) Subjek penelitian ini siswa kelas VIII F SMPN 1 Karangtengah Kab. Garut. 
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2) Kompetensi yang dikembangkan adalah kemampuan berbicara siswa dalam 

melakukan wawancara dengan narasumber. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa rumusan yang menjadi masalah 

penelitian adalah : 

1) Bagaimanakah perencanaan strategi quantum learning pada keterampilan 

berbicara dalam melakukan wawancara dengan narasumber   pada siswa   kelas 

VIII F SMPN  1 Karangtengah Kab. Garut?   

2) Bagaimanakah pelaksanaan strategi pembelajaran quantum learning pada 

keterampilan berbicara dalam melakukan wawancara dengan narasumber pada 

siswa kelas VIII F SMPN  1 Karangtengah Kab. Garut?  

3) Bagaimanakah hasil pembelajaran berbicara dengan menggunakan strategi 

pembelajaran quantum learning dalam melakukan wawancara dengan narasumber 

pada siswa kelas VIII F SMPN  1 Karangtengah Kab. Garut?  

 

1.5 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

berbicara siswa dengan  penerapan strategi quantum learning pada pembelajaran 
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melakukan wawancara dengan narasumber pada siswa kelas VIII F SMPN  1 

Karangtengah Kabupaten Garut.  

 

1.5.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ada dua, yaitu: 

1) Manfaat teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan pembelajaran di 

bidang ilmu pendidikan, khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia dalam hal 

pembelajaran melakukan wawancara dengan narasumber dengan menggunakan 

strategi quantum learning. 

2) Manfaat praktis dalam penelitian ini  

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis sebagai calon guru bahasa dan sastra Indonesia, serta dapat 

menciptakan suatu pembelajarana yang bervariasi dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi pembelajaran quantum 

learning. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini membantu guru dalam mencapai tujuan yang tertera dalam 

kurikulum pendidikan, di mana siswa dapat berkomunikasi dengan baik dan dapat 

menciptakan suasana belajar yang kooperatif sehingga proses belajar mengajar 
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tidak lagi melibatkan peran guru yang dominan dalam proses pembelajaran tetapi 

siswapun ikut terlibat di dalamnya sehingga sekaligus melatih siswa untuk berani 

berbicara di depan umum. 

 

1.6 Anggapan Dasar  

Anggapan dasar merupakan suatu kebenaran yang tidak memerlukan 

penyajian lagi, sekurang-kurangnya bagi peneliti pada waktu itu. Ada beberapa 

anggapan dasar yang penulis rumuskan. 

1) Berani berbicara atau melakukan wawancara dengan narasumber merupakan salah 

satu hal yang dapat diteladani yang merupakan suatu kompetensi yang perlu 

diajarkan kepada siswa kelas VIII  SMP. 

2) Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

keberhasilan suatu pembelajaran. 

3) Strategi quantum learning  merupakan strategi yang dapat memudahkan siswa 

untuk berani melakukan wawancara dengan narasumber secara baik dalam 

penggunaan bahasa dan etika berbahasa dalam berbicara sehingga menimbulkan 

rasa percaya diri pada siswa dalam berbicara di depan umum.  

 

1.7. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan penelitian ini, maka 

istilah-istilah dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut. 
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1) Strategi pembelajaran quantum learning merupakan cara baru yang memudahkan 

proses belajar, yang memadukan unsur seni dan pencapaian yang terarah untuk 

segala mata pelajaran. Pembelajaran quantum learning adalah pengubahan belajar 

yang meriah dengan segala nuansanya, yang menyertakan segala kaitan interaksi 

dan perbedaan yang memaksimalkan model belajar serta berfokus pada hubungan 

dinamis dalam lingkungan kelas interaksi yang mendirikan landasan dalam 

kerangka untuk belajar. 

2) Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi untuk 

menyampaikan ide, pikiran, perasaan dan gaagasan dengan tujuan untuk 

mengkomunikasikannya kepada pendengar atau penyimak. 

 


